BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan dari bab- sebelumnya tentang
“Mengenal Warisan Makanan Tionghoa yang Terpusat di Glodok dan
Sekitarnya”, dapat disimpulkan bahwa baik makanan maupun minuman khas
Tionghoa yang sudah sedari dahulu, dengan keberagaman kisah dibaliknya, masih
ada terlestarikan dengan baik. Tidak sedikit pula yang mengalami perkembangan
hingga berhasil membuka beberapa cabang di luar lokasi utamanya. Dari hasil
survei yang dilakukan pada 56 orang, ditemukan sejumlah 80% dari total pengisi
survei dengan persentase mayoritas golongan anak muda yang memiliki semangat
tinggi untuk melestarikan cerita dibalik hidangan kuliner legendaris yang ada. Hal
ini juga didorong oleh peristiwa yang terjadi di awal pandemi dimana dapat Kita

temui sejumlah restoran legendaris khas Tionghoa yang tutup akibat efek pandemi.

Penulis memiliki kekhawatiran jika keadaan seperti ini terus dibiarkan
maka kisah-kisah menarik yang terdapat di dalam Glodok perlahan akan tersapu
bersamaan dengan arus globalisasi dan kemajuan zaman. Berangkat dari kecemasan
tersebut terbentuklah sebuah karya storytelling dengan sasaran agar menghidupkan
kembali semua kisah berharga dibalik setiap warisan kuliner khas Tionghoa yang
ada di mata para penonton. Hal ini kami lakukan juga dengan tujuan memberikan
promosi kepada setiap restoran ataupun kedai yang kami pilih menjadi objek

storytelling dalam video kami yang berjudul, Glodok: “Munching History”.

Besar harapan kami melalui video Glodok: “Munching History”
para penonton mampu tidak hanya teredukasi tetapi juga bisa meresapi setiap cerita
dibalik objek warisan hidangan khas Tionghoa yang berlokasi di Glodok dan
sekitarnya. Maksud dari tercapainya sebuah pengertian lebih mendalam melalui
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kisah-kisah yang kami sajikan adalah agar masyarakat umum dapat
menyantap hidangan tersebut dengan perasaan mendalam akan makna dibalik
setiap suapannya. Sehingga timbul rasa hormat dan rasa saling memiliki akan

warisan-warisan yang ada.

Kemudian dari sana mereka dapat turut mengambil bagian dalam
kesempatan berharga untuk melestarikan warisan-warisan yang sudah mereka

ketahui dan nikmati sampai ke generasi yang berikutnya.
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